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A B S T R A K 
Geopolitik Indonesia memainkan peran krusial dalam merumuskan 
kebijakan pertahanan dan diplomasi negara. Sebagai negara kepulauan 
yang terletak di persimpangan dua samudra dan dua benua, Indonesia 
menghadapi tantangan besar terkait pengelolaan wilayah yang sangat 
luas, terutama dalam menjaga kedaulatan perairan dan perbatasan 
negara. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana 
Indonesia memanfaatkan posisi geografisnya dalam konteks geopolitik 
untuk memperkuat kebijakan pertahanan yang efektif dan diplomasi 
yang responsif terhadap dinamika geopolitik global. Melalui pendekatan 

geopolitik, Indonesia dapat memaksimalkan kekuatan sumber daya alam, pengaruh maritim, dan posisi 
strategisnya untuk menjaga keamanan nasional serta memperkuat hubungan internasional. Penelitian ini 
juga mengidentifikasi tantangan eksternal yang dihadapi Indonesia, seperti sengketa wilayah dengan negara 
tetangga dan persaingan global dengan kekuatan besar, serta peran diplomasi dalam menyelesaikan konflik 
dan menjaga kestabilan regional. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan wawasan strategis mengenai 
pengelolaan geopolitik Indonesia di masa depan, dengan rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas 
kebijakan pertahanan dan diplomasi yang lebih adaptif terhadap perubahan geopolitik dunia. Implementasi 
kebijakan ini akan memperkuat posisi Indonesia sebagai kekuatan regional yang berperan aktif dalam 
menjaga perdamaian dan stabilitas internasional. 

A B S T R A C T 
Indonesia's geopolitics plays a crucial role in shaping the country's defense and foreign policy. As an 
archipelagic nation strategically located between two oceans and two continents, Indonesia faces significant 
challenges in managing its vast territorial waters, particularly in maintaining sovereignty over its maritime 
borders. This study aims to analyze how Indonesia leverages its geographical position in the geopolitical 
context to strengthen an effective defense policy and a diplomatic approach that is responsive to global 
geopolitical dynamics. Through a geopolitical approach, Indonesia can maximize its natural resources, 
maritime influence, and strategic position to safeguard national security and enhance international relations. 
The study also identifies external challenges faced by Indonesia, such as territorial disputes with neighboring 
countries and global competition with major powers, as well as the role of diplomacy in conflict resolution 
and regional stability. The findings are expected to provide strategic insights into Indonesia's geopolitical 
management in the future, with recommendations to improve the effectiveness of defense and diplomacy 
policies that are more adaptive to changing global geopolitics. The implementation of these policies will 
strengthen Indonesia's position as a regional power actively contributing to the maintenance of international 
peace and stability. 
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Pendahuluan  

Indonesia, sebagai negara kepulauan terbesar di dunia dengan lebih dari 17.000 
pulau, memiliki posisi geografis yang sangat strategis di kawasan Asia Tenggara. Letak 
Indonesia yang berada di antara Samudra Pasifik dan Samudra Hindia, serta di 
persimpangan jalur perdagangan internasional, memberi Indonesia peran penting 
dalam dinamika geopolitik global. Posisi ini tidak hanya memberikan potensi besar 
dalam pengelolaan sumber daya alam yang melimpah, tetapi juga menempatkan 
Indonesia pada posisi yang rentan terhadap berbagai tantangan eksternal, seperti 
ancaman militer, sengketa wilayah, serta persaingan geopolitik global yang melibatkan 
negara-negara besar. 

Geopolitik Indonesia mempengaruhi berbagai aspek kehidupan negara, termasuk 
kebijakan pertahanan dan diplomasi. Negara ini harus mampu merancang strategi yang 
dapat memaksimalkan keuntungan dari posisi geografisnya, sementara pada saat yang 
sama mengelola potensi ancaman yang muncul dari luar. Keberagaman sosial dan 
budaya Indonesia yang melibatkan berbagai suku bangsa, agama, dan bahasa juga 
memberikan tantangan tersendiri dalam membangun kebijakan yang dapat menjaga 
persatuan dan kesatuan bangsa, serta mempertahankan kedaulatan negara. 

Dalam menghadapi berbagai tantangan tersebut, Indonesia perlu memanfaatkan 
geopolitiknya sebagai alat untuk merumuskan kebijakan pertahanan yang kokoh dan 
diplomasi yang efektif. Dengan pendekatan geopolitik yang tepat, Indonesia dapat 
memperkuat peranannya di kancah internasional, mengelola sumber daya alam secara 
bijaksana, serta memperkokoh hubungan dengan negara-negara tetangga dan mitra 
internasional lainnya. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam tentang geopolitik 
Indonesia sangat penting untuk merancang kebijakan yang responsif terhadap 
perubahan global. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana Indonesia dapat 
memanfaatkan posisi geografisnya dalam merumuskan kebijakan pertahanan dan 
diplomasi yang efektif, yang tidak hanya mampu menghadapi tantangan geopolitik, 
tetapi juga memperkuat kedaulatan negara dalam konteks global yang terus berubah. 
Pembahasan ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai 
penerapan geopolitik Indonesia dalam menghadapi berbagai dinamika internasional, 
serta memberikan rekomendasi yang berguna untuk pengembangan kebijakan di masa 
depan. 

Pembahasan 

Indonesia, sebagai negara kepulauan yang terletak di antara dua samudra besar, 
memiliki posisi geografis yang sangat strategis di kawasan Asia Tenggara. Letaknya yang 
berada di persimpangan jalur perdagangan internasional menjadikannya negara dengan 
pengaruh geopolitik yang signifikan. Namun, posisi ini juga membawa tantangan 
tersendiri bagi Indonesia, terutama dalam hal mempertahankan kedaulatan wilayah dan 
menghadapi dinamika politik global yang semakin kompleks. Dalam konteks ini, 
geopolitik Indonesia tidak hanya berkaitan dengan pengelolaan sumber daya alam dan 
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posisi geografis, tetapi juga dengan bagaimana Indonesia merancang kebijakan 
pertahanan dan diplomasi untuk menjaga stabilitas nasional (SpaceXRAcademy, 2022). 

Geopolitik Indonesia, dengan fokus pada kebijakan pertahanan dan diplomasi, 
menjadi sangat penting mengingat ketegangan global yang melibatkan negara-negara 
besar dan sengketa wilayah dengan negara tetangga. Oleh karena itu, penting untuk 
menganalisis bagaimana Indonesia dapat memanfaatkan posisinya secara strategis 
untuk memperkuat kebijakan luar negeri, menjaga kedaulatan negara, dan berperan 
aktif dalam menjaga perdamaian kawasan. Jurnal ini akan membahas bagaimana 
Indonesia menghadapi tantangan geopolitik melalui kebijakan pertahanan yang 
berbasis pada kekuatan maritim dan perbatasan, serta bagaimana diplomasi Indonesia 
digunakan sebagai alat untuk memperkuat posisinya di panggung internasional 
(Saputra, 2024). 

Posisi Geografis Indonesia dalam Konteks Geopolitik Global 

Posisi geografis Indonesia yang sangat strategis menjadi salah satu faktor utama 
yang membentuk dinamika geopolitiknya. Sebagai negara kepulauan terbesar di dunia, 
Indonesia terletak di antara dua samudra besar, yaitu Samudra Pasifik dan Samudra 
Hindia, serta berada di persimpangan jalur perdagangan internasional yang 
menghubungkan Asia Timur, Asia Tenggara, dan Australia. Letak ini memberi Indonesia 
peran penting dalam perdagangan global, baik sebagai jalur lalu lintas maritim utama 
maupun sebagai penghubung vital antar negara di kawasan Asia-Pasifik. Dengan lebih 
dari 17.000 pulau yang membentang di sepanjang garis khatulistiwa, Indonesia juga 
memiliki kekayaan alam yang melimpah, yang menjadikannya pusat perhatian dalam 
aspek geopolitik global (Nada Novia Puteri et al., 2022). 

Namun, posisi geografis Indonesia juga menuntut negara ini untuk menghadapi 
berbagai tantangan, baik internal maupun eksternal. Ancaman dari negara tetangga, 
sengketa wilayah, dan pengaruh kekuatan besar dunia menjadi beberapa tantangan 
yang harus dihadapi oleh Indonesia. Di sisi lain, Indonesia harus bisa memanfaatkan 
posisi geografisnya untuk meningkatkan peran dan pengaruhnya di kancah 
internasional. Oleh karena itu, posisi geografis Indonesia bukan hanya sekadar fakta 
fisik, tetapi juga menjadi faktor yang sangat penting dalam merancang kebijakan 
pertahanan dan diplomasi (Akmaliza et al., 2022). 

Posisi geografis Indonesia memberikan peluang sekaligus tantangan besar bagi 
negara ini, baik dalam mengelola potensi sumber daya alamnya maupun dalam 
mempertahankan kedaulatan wilayah dari ancaman eksternal (Faslah, Romi, 2024). 
Geopolitik Indonesia harus mampu melihat bagaimana posisi negara ini dapat 
dimanfaatkan secara maksimal dalam menghadapi ketegangan internasional dan 
menjaga kedaulatan (Akmaliza et al., 2022). 

Indonesia, sebagai negara yang terletak di pusat jalur perdagangan dunia, 
memegang posisi vital dalam perdagangan internasional. Sebagai penghubung antara 
Asia dan Australia, serta antara Samudra Pasifik dan Hindia, Indonesia menjadi pusat 
transit bagi kapal-kapal yang membawa barang-barang strategis dunia. Hal ini 
menempatkan Indonesia dalam posisi yang sangat penting untuk mengelola jalur 
pelayaran internasional. Posisi strategis ini juga memberikan keuntungan bagi Indonesia 



Maliki Interdisciplinary Journal (MIJ): 2025, 3(6), 2063-2073  eISSN: 3024-8140 

2066 
 

dalam bidang ekonomi, dengan potensi besar dalam sektor maritim dan perikanan yang 
dapat dimaksimalkan lebih lanjut (Nada Novia Puteri et al., 2022). 

Namun, keuntungan ini tidak hanya mengarah pada peningkatan ekonomi, tetapi 
juga pada posisi Indonesia sebagai negara yang diincar dalam kebijakan pertahanan dan 
diplomasi global. Posisi Indonesia yang berada di persimpangan jalur maritim 
internasional menjadi kunci dalam merancang kebijakan luar negeri dan pertahanan 
yang proaktif dan responsif terhadap ancaman yang ada (Faslah, Romi, 2024) 

Meskipun memiliki banyak keuntungan dari posisi geografisnya, Indonesia juga 
menghadapi tantangan besar yang terkait dengan statusnya sebagai negara kepulauan. 
Indonesia harus menghadapi berbagai masalah terkait dengan pengelolaan perbatasan 
laut dan perairan internasional (Usman et al., 2023). Beberapa permasalahan yang 
muncul, seperti klaim wilayah Laut Cina Selatan dan sengketa dengan negara tetangga 
seperti Malaysia dan Singapura, menunjukkan betapa pentingnya pengelolaan 
geopolitik yang cermat untuk menjaga kedaulatan negara. Sengketa wilayah yang 
melibatkan Indonesia menunjukkan bagaimana posisi geografis yang strategis juga 
dapat memunculkan potensi konflik dengan negara lain (Faslah, Romi, 2024). 

Kebijakan pertahanan Indonesia harus sangat memperhatikan aspek maritim dan 
pengamanan wilayah lautnya yang luas. Negara ini perlu memperkuat angkatan laut dan 
sistem pertahanan di perbatasan laut untuk menghadapi ancaman militer maupun non-
militer, seperti penyelundupan dan terorisme internasional (Kamelin, 2023). Selain itu, 
diplomasi memiliki peran penting dalam memperkuat posisi Indonesia di kancah 
internasional. Diplomasi yang dilakukan harus mengedepankan kepentingan nasional, 
menjaga kedaulatan negara, serta mempererat hubungan dengan negara-negara 
tetangga.  

Sebagai negara yang berada di pusat kawasan yang penuh persaingan geopolitik, 
Indonesia harus mampu menjalankan peran diplomatik yang mengatasi perbedaan dan 
menjaga stabilitas kawasan. Diplomasi yang inklusif dan berfokus pada multilateralisme, 
terutama melalui ASEAN, akan memberikan Indonesia kemampuan untuk menghadapi 
tantangan besar yang muncul akibat ketegangan global dan persaingan antar negara 
besar. Dengan posisi geografis yang strategis, Indonesia memiliki potensi besar untuk 
memperkuat kebijakan pertahanan dan diplomasi, namun tantangan yang dihadapi, 
seperti sengketa wilayah dan persaingan geopolitik internasional, memerlukan strategi 
yang cermat, pengelolaan kekayaan alam, serta kebijakan pertahanan yang berbasis 
pada kekuatan maritim dan udara. Diplomasi yang berfokus pada kepentingan nasional 
dan kerjasama internasional akan memperkuat posisi Indonesia di dunia internasional. 

Geopolitik dan Kebijakan Pertahanan Indonesia 

Geopolitik merupakan cabang ilmu yang mempelajari hubungan antara kekuatan 
politik dan faktor-faktor geografis yang mempengaruhi negara dalam merumuskan 
kebijakan luar negeri dan pertahanan. Dalam konteks Indonesia, geopolitik tidak hanya 
mengacu pada posisi geografis negara ini, tetapi juga pada dinamika politik global yang 
memengaruhi kebijakan nasional (Akmaliza et al., 2022). Sebagai negara kepulauan 
dengan ribuan pulau, Indonesia berada di posisi yang sangat strategis dalam peta 
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geopolitik global. Hal ini mengharuskan Indonesia untuk merancang kebijakan 
pertahanan yang mampu menjaga kedaulatan dan keamanan nasional, terutama di 
wilayah laut yang lebih luas dibandingkan dengan daratannya (Listiyono et al., 2021). 

Kebijakan pertahanan Indonesia sangat dipengaruhi oleh situasi geopolitik yang 
melibatkan negara-negara besar dan kawasan-kawasan strategis di sekitarnya. Posisi 
Indonesia yang terletak di antara Samudra Pasifik dan Samudra Hindia menjadikannya 
sebagai pusat jalur pelayaran internasional yang sangat vital bagi perdagangan global. 
Indonesia harus mengelola sumber daya alam yang ada dengan bijaksana, serta 
memanfaatkan posisi strategisnya untuk menjaga stabilitas dan keamanan kawasan. 
Posisi Indonesia yang berada di persimpangan jalur perdagangan internasional menjadi 
faktor penentu dalam merumuskan kebijakan pertahanan yang mengutamakan 
keamanan maritim dan perbatasan (Faslah, Romi, 2024). 

Indonesia memiliki wilayah laut yang lebih luas dibandingkan dengan wilayah 
daratnya, menjadikannya negara yang sangat bergantung pada kekuatan angkatan laut 
untuk menjaga kedaulatan wilayah. Keamanan maritim Indonesia sangat penting 
mengingat tingginya frekuensi jalur pelayaran internasional yang melintasi perairannya, 
termasuk jalur perdagangan utama di Selat Malaka, Selat Sunda, dan Selat Lombok. Oleh 
karena itu, kebijakan pertahanan Indonesia harus memperkuat pengawasan dan 
pengamanan wilayah laut, yang mencakup patroli maritim, pengendalian sumber daya 
laut, serta peningkatan kapasitas pertahanan di laut (Hermawan et al., 2021). 

Indonesia memiliki wilayah laut yang lebih luas dibandingkan dengan wilayah 
daratnya, menjadikannya negara yang sangat bergantung pada kekuatan angkatan laut 
untuk menjaga kedaulatan wilayah. Keamanan maritim Indonesia sangat penting 
mengingat tingginya frekuensi jalur pelayaran internasional yang melintasi perairannya, 
termasuk jalur perdagangan utama di Selat Malaka, Selat Sunda, dan Selat Lombok. 
Geopolitik Indonesia, dengan fokus pada kebijakan pertahanan dan diplomasi, 
memainkan peran penting dalam memperkuat stabilitas nasional dan hubungan 
internasional, di mana posisi geografis Indonesia yang strategis dapat dimanfaatkan 
untuk menjaga kedaulatan wilayah dan memperkuat peran Indonesia di kancah global 
(Putri, 2024). 

Keamanan maritim Indonesia menjadi prioritas utama dalam kebijakan pertahanan 
karena posisi strategisnya sebagai penghubung antara dua samudra besar, yang 
menjadikannya sebagai jalur vital bagi perdagangan dunia (Faslah, Romi, 2024). 
Penguatan angkatan laut, dengan fokus pada kemampuan pengawasan dan 
pengendalian laut, serta peningkatan kemampuan deteksi dini terhadap potensi 
ancaman maritim, harus menjadi bagian integral dari kebijakan pertahanan Indonesia 
(Sumadinata, 2022). 

Selain itu, penguatan pertahanan di wilayah perbatasan juga menjadi perhatian 
utama dalam kebijakan pertahanan Indonesia. Batas wilayah Indonesia yang meliputi 
daratan dan perairan yang sangat luas memerlukan kesiapan pertahanan yang 
menyeluruh, baik dalam hal pengamanan perbatasan darat, laut, maupun udara (Uly et 
al., 2023). Terutama di kawasan perbatasan dengan negara-negara tetangga seperti 
Malaysia, Timor Leste, dan Papua Nugini, Indonesia harus memastikan bahwa sistem 
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pengawasan dan pertahanan cukup kuat untuk menghadapi potensi konflik atau 
ancaman yang muncul. Pengamanan perbatasan dan penguatan pertahanan di kawasan 
yang berbatasan langsung dengan negara-negara tetangga menjadi aspek yang tak 
terpisahkan dari kebijakan pertahanan Indonesia (Faslah, Romi, 2024). 

Selain kekuatan militer, diplomasi pertahanan menjadi alat penting bagi Indonesia 
dalam memperkuat posisi di kancah internasional. Melalui kerjasama bilateral dan 
multilateral, terutama dengan mitra strategis seperti AS, Australia, dan negara-negara 
ASEAN, Indonesia membangun keamanan kolektif, mengurangi konflik, serta berbagi 
informasi dan teknologi. Dengan posisi strategis di Asia Tenggara, Indonesia perlu 
mengembangkan kebijakan pertahanan dan diplomasi yang adaptif untuk menjaga 
stabilitas, memperkuat pertahanan perbatasan dan laut, serta mempertahankan 
kedaulatan wilayah. 

Diplomasi Indonesia dalam Menghadapi Dinamika Geopolitik  

Diplomasi Indonesia berperan sangat penting dalam menjaga posisi geopolitik 
negara di kancah internasional. Sebagai negara dengan posisi geografis yang strategis, 
Indonesia harus mampu mengelola hubungan luar negeri secara cermat agar dapat 
mempertahankan kedaulatan, keamanan, serta memperkuat posisinya dalam hubungan 
internasional. Diplomasi yang dijalankan oleh Indonesia tidak hanya berfokus pada 
aspek politik dan ekonomi, tetapi juga pada penguatan hubungan sosial dan budaya 
yang dapat mendukung tujuan nasional. Dalam konteks geopolitik, diplomasi Indonesia 
harus menyesuaikan dengan perubahan global yang cepat, serta memanfaatkan 
berbagai organisasi internasional untuk mencapai tujuan negara (Deliana, 2022). 

Salah satu aspek utama dalam diplomasi Indonesia adalah memperkuat kerjasama 
multilateral, terutama dengan negara-negara di kawasan Asia Tenggara melalui ASEAN 
(Asosiasi Negara-Negara Asia Tenggara). Indonesia memainkan peran penting dalam 
organisasi ini, mengedepankan dialog dan penyelesaian sengketa secara damai. Sebagai 
negara yang mengusung prinsip "Bhinneka Tunggal Ika", Indonesia berusaha untuk 
memfasilitasi komunikasi dan hubungan antar negara yang beragam, baik dari segi 
budaya, agama, maupun sistem politik. Hal ini menjadikan Indonesia sebagai contoh 
negara yang menghargai keragaman sekaligus mengedepankan persatuan dalam 
menghadapi tantangan geopolitik (Khoirunissa & Aryani, 2022). 

Di samping itu, Indonesia harus memperkuat hubungan dengan negara-negara 
besar, seperti Amerika Serikat, China, dan Jepang, yang memiliki pengaruh besar dalam 
politik global. Diplomasi Indonesia harus mampu menjaga keseimbangan dalam 
menghadapi kepentingan negara-negara besar ini tanpa mengabaikan kepentingan 
nasional. Sebagai negara dengan posisi yang sangat strategis di Asia Pasifik, Indonesia 
perlu memainkan peran sebagai penengah dan mediator dalam berbagai isu global, 
seperti perubahan iklim, perdamaian dunia, dan ekonomi internasional. Indonesia harus 
memanfaatkan diplomasi dengan bijaksana, dengan pendekatan yang inklusif dan 
menghormati keberagaman, agar dapat memainkan peran penting dalam penyelesaian 
konflik regional dan global (Faslah, Romi, 2024). 
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Diplomasi Indonesia berfokus pada memperkuat hubungan dengan negara-
negara di luar kawasan Asia, seperti Eropa dan Afrika, melalui forum internasional 
seperti PBB dan G20, untuk mengangkat isu global seperti pembangunan berkelanjutan, 
hak asasi manusia, dan perdamaian internasional. Diplomasi ekonomi juga penting 
dalam menarik investasi, meningkatkan ekspor, dan memperkuat kerjasama di bidang 
teknologi dan industri. Namun, tantangan terbesar Indonesia adalah mempertahankan 
independensi dan kedaulatan negara di tengah pengaruh besar negara-negara maju, 
dengan tetap mengutamakan kepentingan nasional dan menjaga hubungan yang saling 
menguntungkan. Diplomasi Indonesia harus terus berpegang pada prinsip kemandirian, 
menjaga posisi yang aktif dan inklusif dalam kancah geopolitik global, serta bijaksana 
dalam mengelola hubungan dengan negara besar dan kawasan lainnya. 

Tantangan Geopolitik yang Dihadapi Indonesia  

Sebagai negara dengan posisi strategis, Indonesia menghadapi berbagai 
tantangan geopolitik yang memengaruhi kebijakan pertahanan dan diplomasi, baik dari 
faktor eksternal seperti ancaman militer dan persaingan antar negara besar, maupun 
faktor internal seperti keragaman sosial dan budaya yang memerlukan pengelolaan 
bijaksana untuk menjaga persatuan bangsa. Salah satu tantangan terbesar adalah 
sengketa wilayah dan perbatasan dengan negara-negara tetangga, terutama di Laut 
Cina Selatan, yang melibatkan klaim teritorial dari negara besar seperti China.  

Dengan lebih dari 17.000 pulau, Indonesia menghadapi tantangan besar dalam 
mengelola perbatasan laut dan menjaga wilayah perairan internasional yang vital bagi 
perdagangan global. Untuk itu, Indonesia perlu merumuskan kebijakan pertahanan 
yang efektif, menjaga kedaulatan wilayah, dan memprioritaskan penyelesaian sengketa 
secara damai melalui jalur diplomasi dan hukum internasional, seperti Konvensi Hukum 
Laut PBB (UNCLOS). Pengawasan dan pengamanan wilayah perbatasan serta perairan 
laut juga menjadi prioritas penting untuk mencegah ancaman terhadap kedaulatan 
negara. 

Tantangan internal Indonesia dalam menghadapi geopolitik sangat penting untuk 
diperhatikan, terutama terkait dengan keberagaman etnis, budaya, agama, dan bahasa 
yang dapat menjadi potensi besar atau sumber ketegangan sosial jika tidak dikelola 
dengan baik. Konflik-konflik di wilayah seperti Papua dan Ambon sering dipicu oleh 
perbedaan etnis, agama, atau ketidakadilan sosial. Pengelolaan keberagaman yang 
berbasis pada nilai-nilai Pancasila sangat penting untuk menjaga persatuan bangsa. 
Oleh karena itu, Indonesia perlu mengembangkan kebijakan yang memperkuat integrasi 
sosial dan politik dengan mengedepankan inklusivitas dan saling menghormati antar 
kelompok masyarakat. Selain itu, Indonesia juga menghadapi tantangan geopolitik yang 
kompleks, baik dari ancaman tradisional seperti sengketa wilayah dan ancaman militer, 
maupun non-tradisional seperti terorisme dan kejahatan lintas negara. Oleh karena itu, 
kebijakan yang adaptif dan responsif, berbasis pada prinsip non-intervensi, serta 
penguatan kebijakan pertahanan dan diplomasi menjadi kunci untuk menjaga stabilitas 
nasional di tengah dinamika geopolitik global yang terus berkembang (Rahayu et al., 
2023). 
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Tantangan geopolitik lainnya yang dihadapi Indonesia adalah pengaruh kekuatan 
besar global, seperti Amerika Serikat, China, dan Jepang, yang memiliki kepentingan 
strategis di kawasan Asia Pasifik. Indonesia harus dapat menjaga keseimbangan dalam 
hubungan dengan negara-negara besar ini tanpa mengabaikan kepentingan nasionalnya 
(Jatmiko, 2023). Misalnya, dalam menghadapi ketegangan yang muncul akibat 
persaingan geopolitik antara Amerika Serikat dan China, Indonesia harus bijaksana 
dalam menentukan sikapnya agar tidak terjebak dalam konflik kepentingan antara 
kedua negara besar tersebut. Indonesia perlu mengembangkan diplomasi yang cerdas 
dan fleksibel untuk memitigasi potensi dampak negatif dari persaingan ini. 

Dalam menghadapi tantangan global, Indonesia juga perlu mengembangkan 
kebijakan yang memperkuat ketahanan ekonomi nasional, terutama setelah dampak 
pandemi Covid-19. Lutfi dan Supriyadi (2021) menekankan bahwa politik hukum sebagai 
bentuk kebijakan pemerintah untuk pemulihan ekonomi nasional sangat penting. 
Kebijakan ini membutuhkan perangkat yang komprehensif, terintegrasi, dan tepat 
sasaran, dengan pengawasan ketat terhadap prinsip kehati-hatian, integritas, serta tata 
kelola yang baik untuk menjaga ketahanan ekonomi nasional yang terancam (Lutfi & 
Supriyadi, 2021). 

Indonesia harus mampu menjaga posisi netral dalam menghadapi ketegangan 
geopolitik antara kekuatan besar dunia, sambil tetap mempertahankan kedaulatan dan 
kepentingan nasionalnya (Faslah, Romi, 2024). Diplomasi yang mengedepankan 
kerjasama multilateral dan penyelesaian sengketa melalui forum internasional akan 
membantu Indonesia menjaga independensinya di tengah persaingan besar antar 
negara. Diplomasi ini harus didorong dengan strategi yang berbasis pada prinsip-prinsip 
non-intervensi dan penghormatan terhadap kedaulatan negara. 

Selain ancaman tradisional seperti ancaman militer, Indonesia juga menghadapi 
tantangan dari ancaman non-tradisional yang semakin mendominasi, seperti terorisme, 
radikalisasi, kejahatan lintas negara, dan bencana alam. Kejahatan transnasional, seperti 
perdagangan narkotika, penyelundupan manusia, dan peredaran senjata ilegal, telah 
menjadi masalah yang kompleks dan melibatkan banyak negara. Indonesia harus 
memperkuat kerjasama dengan negara-negara tetangga dan mitra internasional untuk 
menghadapi ancaman ini secara efektif (Hidayat et al., 2022). 

Ancaman non-tradisional seperti terorisme, perdagangan narkoba, dan kejahatan 
lintas negara membutuhkan pendekatan kebijakan yang lebih komprehensif, yang tidak 
hanya bergantung pada kekuatan militer tetapi juga melibatkan kerjasama internasional 
yang erat (Faslah, Romi, 2024). Dalam hal ini, kebijakan pertahanan Indonesia harus 
melibatkan berbagai aspek, termasuk diplomasi, intelijen, serta kerjasama penegakan 
hukum dengan negara-negara mitra. Pendekatan yang berbasis pada pencegahan dan 
pemberdayaan masyarakat akan membantu Indonesia untuk mengatasi masalah ini 
secara efektif. 

Indonesia menghadapi tantangan internal dalam mengelola keberagaman etnis, 
budaya, agama, dan bahasa yang dapat memicu ketegangan sosial jika tidak dikelola 
dengan baik. Konflik di wilayah seperti Papua dan Ambon sering kali dipicu oleh 
perbedaan tersebut. Oleh karena itu, pengelolaan keberagaman berbasis Pancasila 
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sangat penting untuk menjaga persatuan. Selain itu, Indonesia juga dihadapkan pada 
tantangan geopolitik, baik ancaman tradisional seperti sengketa wilayah, maupun 
ancaman non-tradisional seperti terorisme dan kejahatan lintas negara. Untuk itu, 
kebijakan yang adaptif dan berbasis inklusivitas, serta penguatan pertahanan dan 
diplomasi, sangat penting untuk menjaga stabilitas nasional. 

Kesimpulan 

Indonesia, dengan posisi geografis yang strategis, memiliki potensi besar untuk 
memperkuat kebijakan pertahanan dan diplomasi dalam menghadapi tantangan 
geopolitik global. Sebagai negara kepulauan yang terletak di persimpangan jalur 
perdagangan internasional, Indonesia harus memanfaatkan posisinya secara maksimal 
untuk menjaga kedaulatan wilayah dan meningkatkan pengaruhnya di kancah 
internasional. Namun, tantangan yang dihadapi oleh Indonesia, baik dari ancaman 
eksternal seperti sengketa wilayah dan persaingan kekuatan besar, maupun tantangan 
internal seperti keberagaman sosial dan ancaman non-tradisional, memerlukan 
kebijakan yang cermat dan adaptif. 

Dalam konteks pertahanan, Indonesia harus memperkuat kemampuan maritim dan 
pertahanan di wilayah perbatasan, mengingat luasnya wilayah laut dan pentingnya jalur 
pelayaran internasional. Selain itu, diplomasi Indonesia harus berfokus pada kerjasama 
multilateral, terutama dengan negara-negara tetangga dan organisasi internasional 
seperti ASEAN, untuk memperkuat perdamaian dan stabilitas kawasan. Diplomasi yang 
mengedepankan prinsip-prinsip non-intervensi dan penghormatan terhadap kedaulatan 
negara juga menjadi kunci dalam menghadapi tantangan geopolitik yang semakin 
kompleks. 

Tantangan terbesar yang dihadapi Indonesia adalah bagaimana mengelola 
keragaman sosial dan budaya, yang dapat menjadi potensi besar jika dikelola dengan 
baik, namun juga berisiko memicu ketegangan sosial. Oleh karena itu, kebijakan 
integrasi sosial yang inklusif dan berbasis pada nilai-nilai Pancasila sangat penting untuk 
menjaga persatuan bangsa. 

Secara keseluruhan, Indonesia perlu terus mengembangkan kebijakan pertahanan 
yang fleksibel dan diplomasi yang proaktif untuk menghadapi tantangan geopolitik di 
masa depan. Dengan mengoptimalkan posisi geografis dan memperkuat hubungan 
internasional, Indonesia dapat memainkan peran penting dalam menjaga keamanan 
regional dan global, serta mempertahankan kedaulatan negara di tengah dinamika 
politik internasional yang terus berubah. 
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